
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Eksistensi 

Taman Wisata Alam Dengan Legenda Danau Sicike-Cike (Studi Foklor Lisan) Di 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Legenda danau Sicike-cike  menceritakan sikap pelayan yang berperilaku 

tidak hormat kepada tuannya yaitu memberikan makanan sisa kepada 

tuannya, sehingga tuannya murka dan mengutuk perbuatan yang tercela ini 

dengan sumpah serapah dan terjadi bencana besar  hingga menenggelamkan 

perkampungan Sicike-cike dan membentuk tiga genangan yang kini disebut 

dengan Danau Sicike-cike. 

2. Sicike-cike sebagai kawasan wisata alam hanya mayoritas dikunjungi oleh 

para peneliti yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu dari lembaga-

lembaga penelitian tentang tanaman.  

3. Hubungan legenda danau Sicike-cike dengan keberadaan Taman Wisata 

Alam Sicike-cike mengakibatkan kurang mengalami kemajuan karena 

sering tersesat, ada pengalaman aneh yang dialami pengunjung ketika 

berwisata kesana, dan juga Sipitu marga menjadikan tempat ini keramat 

untuk melakukan ritual sehingga hal ini membuat masyarakat 

mengundurkan niat untuk pergi kesana.  
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4. Terdapat motif-motif cerita rakyat pada legenda Danau Sicike-cike yaitu 

motif kekurangan, motif larangan, motif pelanggaran, motif akibat yang 

ditimbulkan, motif menghindari akibat yang terjadi dan motif kekurangan 

dapat diatasi. Berdasarkan hal ini, Legenda Danau Sicike-cike memiliki 

cerita yang sangat kompleks yang mana di dalamnya terdapat kombinasi 

dari keenam motif tersebut yang di mulai dari motif kekurangan yang 

merupakan awal cerita tersebut hingga pada motif kekurangan dapat diatasi.  

5.2 Saran 

 

1. Pihak Resort Konservasi Taman Wisata Alam Sicike-cike, untuk 

menghidupkan sebagai kawasan wisata ada beberapa saran, yaitu: 

• Harus melibatkan pihak pariwisata supaya dapat dikelola dan 

dikenal oleh banyak orang. 

• Harus dibuat pos kesehatan supaya pengunjung merasa aman. 

• Melibatkan keturunan Sipitu marga sebagai pengelola agar dapat 

memberikan pengunjung arahan yang baik supaya tidak terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan. 

• Membuat poster tentang legenda Danau Sicike-cike.  

2. Untuk pihak desa, penulis memberikan saran untuk membuat UKMKM 

(Usaha Mikro Kecil Menengah) sebagai pemasukan dana yaitu dengan 

menjual makanan yang terhindar dari sampah anorganik dan untuk 

mengindari penyebaran sampah di sekitaran Sicike-cike. 
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3. Untuk masyarakatnya hendaknya tidak selalu menceritakan hal-hal mistis 

tentang Sicike-cike demi perkembangan tempat wisata tersebut, supaya 

anak muda khususnya di sekitaran Sicike-cike mengenal dan 

melestarikanya dan juga masyarakat hendaknya mengunjungi tempat 

tersebut untuk membuat pemikiran mereka tidak negatif dengan Taman 

wisata Sicike-cike ini.  

 

 


